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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAN FRAKSI AKTIF 

DAUN KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii) 

SEBAGAI LARVASIDAAedes aegypti 

 

(Muhammad Daffa Alfarid, Fakultas KedokteranUniversitas Sriwijaya, 2020, 102 

halaman) 

 

Latar Belakang:Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi 

tropis yang disebabkan oleh virus denguedan ditularkan melalui nyamuk spesies 

Aedes aegypti dan Aedes albopictusPenggunaan bahan kimia sintetik seperti DDT, 

temephos, serta abate sering digunakan sebagai metode pemberantasan larva 

nyamukakan tetapi memiliki dampak yang merugikan jika digunakan secara 

luas.Maka dilakukan penelitian dan pengembangan guna mengetahui efektivitas 

larvasida yang dibuat dari ekstrak dan fraksi aktif daun kayu manis sebagai 

pengganti larvasida sintetik. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimental dengan rancangan 

penelitian acak lengkap dalam bentuk in vitro. Subjek pada penelitian ini adalah 

larva Aedes aegypti instar III strain liverpol diperoleh dari proses rearing telur 

Aedes aegypti di Laboratorium Entomologi Balai Bangkes Baturaja. Efektifitas 

ekstrak dan fraksi aktif daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) diuji pada 

larva nyamuk Aedes aegyptiuntuk menentukan zat aktif yang efektif sebagai 

larvasida Aedes aegypti. Setelah didapatkan zat aktif paling efektif, zat aktif 

tersebut diuji kembali dengan 5 perlakuan konsentrasi yaitu 0,065%, 0,125%, 

0,25%, 0,5%, 1% serta aquades (sebagai kontrol negatif) 

Hasil:Ekstrak etanol dan seluruh fraksi aktif daun kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) memiliki aktivitas sebagai larvasida. Ekstrak etanol pada konsentrasi 

0,5% telah mengakibatkan kematian 100% dari larva yang diuji dengan jangka 

waktu pemeriksaan 24 jam setelah uji efektivitas dimulai.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

memiliki efektivitas sebagai larvasida Aedes aegypti dengan nilai LC50 pada 

konsentrasi 0,153% (0,132% - 0,172%). 

 

Kata kunci: Aedes aegypti,Daun kayu manis (Cinnamomum 

Burmannii),Larvasida   
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF EXTRACT AND FRACTIONS  

OF CINNAMON LEAVES (Cinnamomum burmannii)  

AS LARVICIDES OF Aedes aegypti 

 

(Muhammad Daffa Alfarid, Medical Faculty of Sriwijaya University, 2020, 102 

pages) 

 

Introduction:Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a tropical infectious disease 

caused by dengue virus and transmitted through mosquitoes, Aedes aegypti and 

Aedes albopictus species. The use of synthetic chemicals such as DDT, temephos, 

and abate is often used as a method of eradicating mosquito larvae but has 

adverse effects if widely used. Therefore research and development was carried 

out to determine the effectiveness of larvicides made from extracts and active 

fractions of cinnamon leaves as a substitute for synthetic larvasides. 

Methods: This research is an experimental study with a complete randomized 

study design ‘in vitro’ form. The subjects in this study were Aedes aegypti instar 

larvae III liverpol strains obtained from the Aedes aegypti egg rearing process at 

the Balai Bangkes Baturaja Entomology Laboratory. The effectiveness of extracts 

and active fractions of cinnamon leaves (Cinnamomum burmannii) was tested on 

Aedes aegypti larvae to determine the most effective substances as Aedes aegypti 

larvaside. Thereafter the active substances were tested again with 5 treatment 

concentrations namely 0.065%, 0.125%, 0.25%, 0.5%, 1% and distilled water (as 

a negative control). 

Result:Ethanol extract and all active fractions of cinnamon leaf (Cinnamomum 

burmannii) have larvicidal activity. Ethanol extract at 0,5% concentration 

resulted 100% mortality of larvae with 24 hours of examination period after the 

effectiveness test was started. 

Conclusion: Ethanol extract of cinnamon leaves (Cinnamomum burmannii) has 

effectiveness as Aedes aegypti larvicide with LC50 value at a concentration of 

0.153% (0.132% - 0.172%). 

 

Keyword: Aedes aegypti,Cinnamon leaves (Cinnamomum burmannii), Larvicides. 
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BAB I 



 

 

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever(DHF) 

merupakan penyakit infeksi tropis yang disebabkan oleh virus dengue yang 

ditularkan oleh nyamuk spesies Aedes aegypti dan Aedes albopictussebagai vektor 

primer, sertaAedes polynesiensis, Aedes scutellaris serta Ae (Finlaya) niveus 

sebagai vektor sekunder. Di Indonesia yang merupakan daerah tropis, dilaporkan 

kasus DBD sebanyak 68.407 kasus pada tahun 2017, dengan kasus kematian DBD 

sebanyak 493 jiwa. Jumlah tersebut telah mengalami penurunan yang signifikan 

dari tahun 2016, yaitu sebanyak 204.171 kasus, dengan kasus kematian DBD 

sebanyak 1.598 jiwa (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Menurut 

data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2019, perkembangan kasus DBD di 

Palembang setiap tahun mengalami penurunan. Pada tahun 2010 tercatatkasus 

DBD sebanyak 675 kasus, tahun 2011 sebanyak 723, 2012 yakni 883 kasus, tahun 

2013 sebanyak 438 kasus, serta tahun 2014 sebanyak 622 kasus. Pada tahun 2015 

kasus DBD di Palembang sempat mengalami peningkatan cukup besar hingga 

mencapai 981 kasus, tetapi kemudian terjadi penurunan kembali pada tahun 2016 

menjadi sebanyak 932 kasus, tahun 2017 yakni 693 kasus dan tahun 2018 

menurun lagi menjadi 642 kasus.Walaupun di Indonesia prevalensi kasus Demam 

Berdarah Dengue (DBD) sudah menurun, tetapi DBD tetaplah penyakit infeksi 

yang berbahaya dan mematikan. Menurut data WHO, Indonesia masih berada di 

urutan ke-2 dari 30 negara wilayah endemis sebagai negara dengan kasus DBD 

terbesar (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).  

 Sampai saat ini vaksin untuk DBD baru ditemukan untuk 2 dari total 4 

strain DBD. Maka dari itu dibutuhkan upaya penanggulangan dan pencegahan 

DBD. Upaya penanggulangan dan pencegahan DBD dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, salah satunya adalah dengan upaya pengendalian dan 

pemberantasan vektor DBD. Upaya ini dapat dilakukan dengan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) dan pemeriksaan jentik secara berkala. Upaya tersebut 

bertujuan untuk menurunkan populasi nyamuk dengan cara memutuskan siklus 



 

 

 

 

hidupnya. Metode pengendalian ini dapat dilakukan secara kimiawi dengan 

penggunaan semprotan insektisida, penggunaan abate dan temephos, maupun 

secara biologi menggunakan predator ataupun bakteri. Pengendalian secara kimia 

merupakan metode pengendalian yang paling sering dilakukan karena lebih efektif 

jika dibandingkan dengan pengendalian mekanik maupun biologi (Nugroho, 

2011). 

Penggunaan bahan-bahan kimia sintetik seperti DDT, temephos, abate,  

maupun etilheksanadiol sangat sering digunakan sebagai metode pemberantasan 

larva nyamuk. Walau memiliki manfaat yang banyak dan mudah digunakan, 

penggunaan bahan kimia sintetik memiliki dampak yang cukup merugikan apalagi 

jika digunakan secara luas.Hal tersebut diakibatkan oleh residu kimiawi yang 

tertinggal di lingkungan dapat menyebabkan berbagai masalah terhadap kesehatan 

manusia. Selain itu residu yang tertinggal juga dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan berefek pada organisme yang tidak ikut ditargetkan (Nugroho, 

2011). Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian dan pengembangan guna 

menemukan insektisida alami yang aman dan ramah terhadap lingkungan.Sebagai 

upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida dengan bahan kimia sintetik, 

sangat baik apabila mengoptimalkan penggunaan tumbuhan sebagai bahan 

insektisida nabati terutama pada nyamuk Aedes aegypti.Apalagi Indonesia sudah 

terkenal dengan keanekaragaman hayati yang dimiliki, termasuk jenis-jenis 

tumbuhan yang memiliki zat aktif sebagai insektisida. 

Berbagai penelitian terdahulu mengungkapkan beberapa tumbuhan memiliki 

senyawa aktif yang berguna sebagai insektisida alami nyamuk Aedes aegypti 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin (Nugraha, 2011). Dilaporkan 

bahwa tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan salah satu 

tumbuhan yang memiliki kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, fenol 

hidrokuinon, dan tannin. Komponen utama yang terkandung padatanaman kayu 

manis (Cinnamomum Sp.) adalah sinamaldehid, sinamat, asam sinamat dan 

beberapa jenis senyawa minyak atsiri seperti trans sinamaldehid, sinamil asetat, 

eugenol, Lborneol, kariopilen oksida, β-kariopilen, Lbornil asetat, α-cubebene, α-

terpineol, terpinolen, dan α-thujene(Budiartiet al., 2019). Kandungan zat aktif 



 

 

 

 

tersebut dapat diperoleh dari minyak atsiri dan ekstrak tanaman kayu manis 

(Cinnamomum burmannii). Minyak atsiri dan ekstrak kayu manis 

(Cinnamomomum burmannnii) didapatkan dari hasil destilasi dan ekstraksi dari 

berbagai bagian tumbuhan seperti daun, kulit batang, dan akar (Inggrid, 2008).  

Beberapa penelitian menggunakan ekstrak kayu manis sebagai obat diabetes 

(Apriyani, Priani and Gadri, 2015) dan antibakteri, karena mengandung 

sinamaldehid (Ngadiwiyanaet al., 2011). Kayu manis diketahui memiliki 

kandungan zat aktif yang efektif sebagai antiserangga, seperti α-pinene, ß-

caryphillene, benzyl benzoate, cinnamaldehyde, eugenol, dan linalool (L. U. 

Khasanah et al., 2017). Daun kayu manis jugadiduga mengandung alkanoid, 

flavonoid, fenolik hidrokuinon, saponin, dan tanin (Sufriadi 2006). Oleoresin 

daun kayu manis dua tahap memiliki kandungan senyawa aktif yaitu Benzyl 

benzoate (42,09%), Linalool (15,03%), Cineole (12,45%), Rhodium (4,59%) dan 

α-pinene (4,53%)(Khasanah et al., 2017).  

Eugenol diketahui memiliki aktivitas sebagai insektisida dengan menekan 

system syaraf pada serangga. Sifat neurotoksik pada eugenol mampu membuat 

larva nyamuk menjadi tidak dapat bergerak dan terhenti perkembangannya 

(Lestari et al., 2014). Selain itu, saponin dan flavonoid juga memiliki aktivitas 

sebagai racun perut dan racun pernapasan bagi larva yang dapat menyebabkan 

kematian pada larva. Selain itu flavonoid yang termakan kedalam tubuh serangga 

akan mengakibatkan kelumpuhan saraf pernapasan serangga sehingga 

mengakibatkan kematian. Tanin diketahui dapat menyebabkan gangguan 

pencernaan dan pertumbuhan larva.Alkaloid  dapat  menyebabkan  gangguan pada 

sistem saraf  larva (Pamungkas, 2017).  

Walau demikian, kandungan yang dimiliki daun kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) memiliki konsentrasi yang berbeda-beda tergantung pada lingkungan 

tumbuh, suhu, serta aspek lainnya. Akan tetapi apapun jenisnya, daun kayu manis 

tetap memiliki kandungan senyawa yang berkhasiat sebagai larvasida. Oleh 

karena itu penelitian menggunakan daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

sebagai larvasida merupakan upaya yang bijak dalam meneliti larvasida nabati 

yang ramah lingkungan. 



 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak dan/atau fraksi aktif daun kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) efektif sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti? 

2. Golongan senyawa apakah yang terdapat pada ekstrak dan/atau fraksi aktif 

daun kayu manis (Cinnamomun burmannii) sebagai larvasida nyamuk Aedes 

aegypti? 

3. Berapakah nilai LC50 dari ekstrak dan/atau fraksi aktif daun kayu manis 

(Cinnamomun burmannii) sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak dan/atau fraksi aktif daun kayu 

manis(Cinnamomum burmannii) sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak dan/atau 

fraksi aktif dari daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) sebagai 

larvasida nyamuk Aedes aegypti. 

2. Untuk mengetahui nilai LC50 dari ekstrak dan/atau fraksi aktif daun kayu 

manis (Cinnamomum burmannii) sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi tentang 

potensi ekstrak dan fraksi zat aktif pada daun kayu manis sebagai larvasida 

nyamuk Aedes aegypti, dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat sebagai langkah 

pencegahan kejadian DBDyang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti dalam 

usaha untuk menurunkan angka kejadian DBD di Indonesia.Serta menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian menggunakan bahan 

alami yang lebih luas dan mendalam. 



 

 

 

 

 

1.5 Hipotesa 

Berdasarkan latar belakang maka hipotesa yang dapat diajukan adalah : 

Ho : Ekstrak atau Fraksi aktif daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) tidak 

mempunyai efektivitas sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti. 

Ha : Ekstrak atau Fraksi aktif daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) 

mempunyai efektivitas sebagai larvasidanyamuk Aedes aegypti. 
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